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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami peran kepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk iklimorganisasi sekolah yang kondusif. Kepemimpinan kepala sekolah dianggap sebagai faktor kunci dalam men-ciptakan lingkungan belajar yang memotivasi, produktif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Yang menjadi subyek penelitian ini yaitu kepalasekolah, guru, staf sekolah, dan murid pada beberapa sekolah di Kecamatan Jaken Kabupaten Pati. Teknikpengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, analisis, dan dokumen-tasi. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dilakukan meliputi : 1) Tahap orientasi untuk mendapatkaninformasi tentang apa yang penting untuk dilakukan. 2) Tahap eksplorasi untuk menentukan sesuatu secaraterfokus. 3) Tahap member check untuk mengecek temuan menurut prosedur dan memperoleh laporan akhir.Hasil analisis data akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara kepemimpinankepala sekolah dan iklim organisasi sekolah, serta implikasinya terhadap kinerja dan keberhasilan sekolah se-cara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembanganpraktik kepemimpinan dalam konteks pendidikan serta memperkaya literatur tentang dinamika organisasisekolah.
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Pendahuluan
Kepemimpinan dalam konteks pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk iklim organisasi yangkondusif bagi pengembangan potensi peserta didik, tenaga pendidik, dan semua anggota komunitas sekolah. Ditengah dinamika pendidikan yang terus berkembang, peran seorang kepala sekolah sebagai pemimpin utamamenjadi krusial dalam menentukan arah dan atmosfer keseluruhan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah ialahsebuah kompetensi untuk menggerakkan sumberdaya yang ada pada suatu sekolah semaksimal mungkin untukmencapai tujuan yang sudah direncanakan. Terkait dengan hal tersebut, dapat dipahami bahwa kepemimpinankepala sekolah memiliki peran yang signifikan dalam pencapaian visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan (Saputraet al., 2023). Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan para pimpinan sekolah untuk mempengaruhi,membimbing, dan mengarahkan guru pegawai, peserta didik, dan segenap warga (stakeholder) sekolah untuk
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mencapai tujuan sekolah (Hariyadi et al., 2023). Kepemimpinan yang efektif dari seorang kepala sekolah memilikidampak yang signifikan terhadap iklim organisasi sekolah, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja, motivasi,dan kepuasan anggota sekolah.
Penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah dan pengaruhnya terhadap iklim organisasi sekolah menjadifokus perhatian dalam konteks pengembangan pendidikan. Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi berba-gai aspek kepemimpinan kepala sekolah yang berkontribusi terhadap pembentukan iklim organisasi sekolah yangsehat dan produktif. Pada pendahuluan ini, akan dijelaskan latar belakang pentingnya penelitian tentang perankepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk iklim organisasi sekolah. Tujuan penelitian juga akan diuraikan,relevansi penelitian ini dalam konteks pendidikan saat ini, serta kerangka konseptual yang akan digunakan sebagailandasan teoretis dalam menjelaskan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi sekolah.Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan praktik kepemimp-inan di lingkungan pendidikan serta memberikan kontribusi bagi pemahaman teoritis tentang dinamika organisasisekolah.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali pemahaman yang mendalam tentangperan kepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk iklim organisasi sekolah. Penelitian kualitatif bisa dikatakansebagai metode penelitian dengan melihat fenomena yang diteliti. Prihal inilah metode penelitian kualitatif dapatdianggap sebagai ukuran dunia nyata yang sesuai ketika masalah pada kehidupan nyata diselidiki (Bado, 2022).Penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukandan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untukmemahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenaipotret kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi menurutapa adanya yang di lapangan studi (Rijal Fadli, 2021). Dalam mengumpulkan data sebagai bagian yang terintegrasi(integral) dari proses analisis data.selanjutnya dalam reduksi data adalah proses mengumpulkan data, lalu dipilahdata tersebut dalam satuan konsep tertentu, dengan tertentu. Kemudian hasil reduksi diproses sehingga tampilanterlihat utuh (Ahmad & Muslimah, 2021; Hariyadi at al, 2019, 2020, 2023).

Penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena empiris, khususnya mencari gambaran yangsebanyak-banyaknya tentang fenomena tersebut tanpa memerincinya dalam hubungan antar variabel yang salingterkait (Zaluchu, 2020). Untuk mencapai tujuan penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam iklimorganisasi sekolah, digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis Penelitian dengan metode kualitatif ini penelitimelibatkan dalam penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap tingkah lakuseorang individu (Rifa’i, 2023). Dalam hal ini peneliti akan menemukan dan mengidentifikasi semua variabel pentingterhadap kepemimpinan kepala sekolah dalam iklim organisasi sekolah.
Populasi Subyek penelitian merupakan sekumpulan data atau keseluruhan obyek populasi penelitian yang memi-liki karakteristik tertentu yang akan dijadikan sumber data penelitian. Oleh karena itu, penentuan subyek dalampenelitian merupakan suatu langkah yang mutlak atau perlu dilakukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasubyek penelitian merupakan sumber informasi yang diperlukan untuk mengungkapkan data sesuai dengan tujuanpenelitian. Dalam penelitian tentang “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Iklim Organisasi Sekolah”, subyekyang akan diteliti yaitu beberapa kepala sekolah, guru, staf, dan siswa di Kecamatan Jaken Kabupaten Pati yangdapat memberikan data tentang dirinya serta bagaimana pengalamannya yang berkaitan dengan kepemimpinankepala sekolah dalam iklim organisasi sekolah. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian iniantara lain adalah wawancara, observasi, dan analisis dokumen sebagai sumber data triangulasi yang dapat diper-tanggungjawabkan keakuratannya. Dalam penelitian kualitatif, kualitas riset sangat tergantung pada kualitas dankelengkapan data yang dihasilkan (Fadilla & Wulandari, 2023).
Wawancara adalah suatu percakapan, tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapansecara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu. Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengantatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan kepalasekolah untuk memahami pandangan mereka tentang peran kepemimpinan dalam membentuk iklim organisasi.Wawancara juga akan dilakukan dengan guru, staf, dan siswa untuk mendapatkan perspektif yang beragam tentangiklim organisasi di sekolah. Peneliti mencoba menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengankepemimpinan kepala sekolah dalam iklim organisasi sekolah.
Teknik Obsevasi adalah teknik pengambilan data yang dilakukan dengan jalan melakukan pengamatan danpencatatan terhadap fenomena-fenomena yang sedang diselidiki. Observasi partisipatif akan dilakukan untukmendapatkan pemahaman langsung tentang dinamika dan budaya organisasi di sekolah. Peneliti akan mengamatiinteraksi antara kepala sekolah, guru, staf, dan siswa, serta mengamati praktik kepemimpinan yang diterapkandalam situasi sehari-hari. Teknik pengumpulan data yang melalui observasi merupakan observasi yang disengajadan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Pada saat
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penelitian, peneliti terjun langsung ke lapangan. Peran peneliti adalah sebagai observator as participant (observersebagai partisipan) yang turut aktif di lapangan mengikuti secara penuh ntuk mendapatkan data melalui pengamatanmengenai “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Iklim Organisasi Sekolah”. Alat yang digunakan dalam observasiini adalah paduan observasi, kamera, dan catatan sebagai dokumentasi.Analisis dokumen akan dilakukan terhadap dokumen seperti kebijakan sekolah, laporan evaluasi, dan dokumen-tasi terkait kepemimpinan sekolah. Dokumen-dokumen ini akan memberikan konteks tambahan dan informasitentang praktik kepemimpinan dan iklim organisasi di sekolah.
Analisis Data
Data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Teknik analisis data yangdilakukan meliputi : 1) Tahap orientasi untuk mendapatkan informasi tentang apa yang penting untuk dilakukan. 2)Tahap eksplorasi untuk menentukan sesuatu secara terfokus. 3) Tahap member check untuk mengecek temuanmenurut prosedur dan memperoleh laporan akhir. Perolehan data dari hasil yang telah diteltiti kemudian akandiolah dan menganalisanya dengan cara kualitatif kemudian diberikan penguraian atau mendeskripsikannya untukmendapatkan gambaran yang mudah dipahami sesuai jawaban atau kesimpulan dari masalah yang diteliti (Ode DediAbdullah et al., 2022). Langkah-langkah analisis akan mencakup tahap orientasi, eksplorasi, dan member checktersebut dilakukan untuk memahami peran kepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk iklim organisasisekolah.
Hasil dan Pembahasan
Hasil
Temuan dariWawancaraMendalamWawancara mendalam dengan kepala sekolah menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang praktikkepemimpinan mereka dalam membentuk iklim organisasi sekolah. Mayoritas kepala sekolah mengungkapkanpentingnya komunikasi terbuka, kepemimpinan yang inklusif, dan pembangunan hubungan yang kuat denganguru, staf dan murid dalam menciptakan iklim organisasi yang positif.
Perspektif Guru, Staf, danMuridGuru, staf, dan murid memberikan beragam perspektif tentang iklim organisasi di sekolah. Banyak dari merekamenyoroti peran kepala sekolah dalam memfasilitasi kolaborasi, memberikan dukungan, dan menciptakanlingkungan belajar yang aman dan inklusif. Namun, ada juga mengidentifikasi tantangan dalam hal komunikasi,transparansi, dan pengambilan keputusan yang demokratis.
Temuan dari Observasi PartisipatifObservasi partisipatif mengungkapkan dinamika yang kompleks dalam budaya organisasi di sekolah. Kepemimpinankepala sekolah tercermin dalam interaksi sehari-hari dengan guru, staf, dan murid, serta dalam kebijakan danpraktik sekolah yang diamati. Observasi juga menyoroti praktik-praktik yang efektif dalam membangun kolaborasi,kepercayaan, dan rasa memiliki di antara anggota sekolah.
Analisis DokumenAnalisis dokumen mendukung temuan dari wawancara dan observasi dengan memberikan konteks tambahantentang kebijakan dan program-program yang diterapkan oleh kepala sekolah. Dokumen-dokumen ini mene-gaskan pentingnya visi dan nilai-nilai sekolah dalam membentuk budaya organisasi yang positif, serta memberikaninformasi tentang inisiatif-inisiatif spesifik yang telah diimplementasikan untuk memperkuat iklim organisasi.
Pembahasan
Hasil penelitian ini menggambarkan pentingnya peran kepala sekolah dalam membentuk iklim organisasi sekolahyang sehat dan efektif. Praktik kepemimpinan yang inklusif, komunikasi terbuka, kolaborasi, dan pembangunanhubungan yang baik dengan guru, staf, dan murid menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yangpositif. Namun, tantangan seperti komunikasi yang kurang efektif, ketidaktransparanan, dan kurangnya partisipasidalam pengambilan keputusan juga perlu diatasi untuk meningkatkan iklim organisasi secara keseluruhan.
Implikasi Praktis dan TeoritisTemuan ini memiliki implikasi penting bagi praktik kepemimpinan di sekolah. Kepala sekolah perlu memperhatikanpentingnya komunikasi yang efektif, kolaborasi, dan pembangunan hubungan yang kuat dengan semua anggotasekolah untuk menciptakan iklim organisasi yang positif. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi
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kepada pemahaman tentang hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi sekolah dalamkonteks pendidikan.
RekomendasiBerdasarkan temuan penelitian, disarankan agar kepala sekolah memperkuat praktik-praktik kepemimpinanyang inklusif, transparan, dan berorientasi pada kolaborasi. Pengembangan keterampilan komunikasi, pembinaantim, dan pembangunan budaya partisipatif juga dapat membantu meningkatkan iklim organisasi sekolah secarakeseluruhan. Selain itu, disarankan juga untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mendalami faktor-faktoryang memengaruhi iklim organisasi sekolah dan strategi untuk meningkatkannya.
Kesimpulan
Kepala sekolah memainkan peran kunci dalam membentuk budaya dan iklim organisasi di sekolah. Kepemimpinanyang inklusif, komunikasi terbuka, dan pembangunan hubungan yang kuat dengan guru, staf dan murid adalahfaktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap penciptaan iklim organisasi yang positif. Hasil penelitian inimemiliki implikasi praktis yang signifikan bagi praktik kepemimpinan di sekolah. Kepala sekolah perlu memper-hatikan pentingnya membangun hubungan yang kuat dengan semua anggota sekolah, memfasilitasi kolaborasi,dan memperkuat komunikasi yang efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif. Penelitian ini jugamemberikan kontribusi kepada pemahaman kita tentang hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan iklimorganisasi sekolah dalam konteks pendidikan. Dengan memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yangmemengaruhi iklim organisasi sekolah, kita dapat lebih efektif dalam merancang strategi untuk meningkatkannya.Pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk iklim organisasi sekolah yang positif danmenawarkan pandangan tentang tantangan dan peluang yang terkait dengan praktik kepemimpinan di lingkunganpendidikan.
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